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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum Wr.Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia- Nya
schingga Seminar Nasional Perkembangan Teknologi Industri (SEMNAS PTI) II dapa{
terselenggara dengan baik. Shalawat dan salam terkirim kepada Nabi Muhammad SAW
tauladan dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

SEMNAS PTI 1I ini merupakan kelanjutan dari Seminar Nasional Perkembangan Teknologi
Industri I (SEMNAS PTII) yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknologi Industri Universitas
Muslim Indonesia (FTI UMI) pada tahun 2017. Seperti SEMNAS PTI 1, SEMNAS PTI It
merupakan sarana publikasi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, dan masyarakat luas dalam
melakukan diseminasi hasil penelitian dan telaah ilmiah dalam bidang teknologi industri
sehingga sejalan dengan semangat #FTTUMIKEREN: Sharing is Caring. FTT UMI ingin
berkembang bersama dalam memajukan teknologi industri di Indonesia.

Fokus yang dibicarakan pada SEMNAS PTI II ini meliputi namun tidak hanya terbatas pada
topik Proses dan Teknologi Kimia; Sumberdaya, Penyimpanan, Pemanfaatan dan Kebijakan
Energi; Biomassa dan Sumberdaya Alam; Teknologi Pertanian Berkelanjutan; Ekonomi,
Manajemen dan Kebijakan Industri; Logistik dan Supply Chain Management; Ergonomi dan
Human Sciences; Pemodelan dan Simulasi Sistem Rekayasa; Lingkungan, Pencemaran dan
Teknologi Hijau; Proses Pertambangan Berkelanjutan; Dampak Sosio Kultural Industrialisasi;
Teknologi Ketahanan Pangan; Kesehatan dan Keamanan Industri; Manajemen Kebencanaan
Berkelanjutan; serta Teknologi dan Sumberdaya Mineral.

SEMNAS PTI I dilaksanakan pada tanggal 22-23 Agustus 2019 di Hotel Myko Makassar.
Buku abstrak ini adalah merupakan kumpulan abstrak yang diterima untuk dipresentasikan

pada SEMNAS PTIIL

Kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Co Host pada kegiatan ini
yaitu Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Program Pascasarjana Teknik Kimia Uni\{ersitas
Sultan Ageng Tirtayasa Banten, Politeknik Negeri Kupang, Indo-Franco Consortium of
Sustainable Tourism, Badan Kejuruan Teknik Industri Persatuan Insinyur Indonesia (BKTI
PII), Badan Kejuruan Kimia Persatuan Insinyur Indonesia (BKK PII), Badan _Kejuruan Tek.nik
Pertambangan Persatuan Insinyur Indonesia (BKTP PLI) c!an kepada semua pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan SEMNAS PTI II. Semoga seminar ini dapat memberikan manfaat kepada

kemajuan teknologi industri di Indonesia.

Wallahy Waliyyut Taufiq Walhidayah.
Dekan FTI UMI

Dr. I, H. Zakir Sabara HW., S.T., M.T., IPM. ASEAN Eng
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FRAKSINASI PRODUK METIL ESTER MENJADI BIOKEROSIN

Rismul Trianto Salawali, Setyawati Yani, Zakir Sabara, A.Suryanto *
Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Tcknologi Industri, Universitas Muslim Indonesia J1 Urip Sumoharjo KM
5 Makassar Indonesia 90231
*Corresponding Author Email: a.suryanto@umi.ac.id

INTISARI

Biokerosin adalah minyak tanah yang bersumber dari bahan - bahan hayat yang sifatnya
terbarukan. Kerosin atau minyak tanah adalah produk minyak bumi yang mempunyai rantai atom karbon
C9-C16. Biokerosin dapat diproduksi dari minyak nabati. Bahan yang berpotensi di Indonesia untuk
dijadikan bahan baku pembuatan biokerosin salah satunya adalah minyak kclapa. Minyak kelapa kaya akan
asam lemak berantai sedang (C8-C14). Biokersoin yang berasal dari minyak kelapa tersebut dapat diperolch
dengan cara mendistilasi metil esternya. Pada proses ini dilakukan dengan menggunakan distilasi vakum.
Penclitian ini bertujuan mempelajari wakeu optimum dalam memproduksi biokerosin pada suhu 200°C dan
tekanan 100 mmHg.

Penclitian dilakukan dengan membentuk metil ester dari reaksi kimia antara minyak kelapa dan
metanol dengan penambahan katalis NaOH 0,25 %, proscs transesterifikasi dilakukan menggunakan
microwave pada daya 450 watt dengan wakw reaksi sclama 5 menit, Metode yang digunakan dalam
pembuatan Biokerosin ini adalah dengan mendistilasi metil ester secara vakum. Proses distilasi vakum
dilakukan menggunakan tckanan 100 mmHg dengan kontrol suhu dimana suhu dijaga konstan 200°C, setap
rentang waktu 30 diukur volume distilat. Setelah didapatkan distilat. Langkah selanjutnya adalah melakukan
analisa sifat fisik terhadap sampel distlat. Seperti densitas, viskositas, dan uji nyala.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Biokerosin dapat dihasilkan dengan
menggunakan distilasi vakum metil ester yang berbahan baku minyak kelapa pada suhu 200°C dan tekanan
100 mmHg dengan waktu optimum selama 240 menit dengan nilai densitas 0.8296 gr/ml dan viskositas
1.8423 Cst.

Kata Kunci : Biokerosin, Distilasi vakum, Metil Ester
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PENDAHULUAN

Energi merupakan salah satu kebutyhan d
pola kehidupan yang semakin maju tanpa diimbangj adanya cadangan sumber d

pcrkcmh:mgﬂn teknologi dan pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk menu
keburuhan akan bahan bakar minyak, salah satunya

mengurangi konsumsi minyak tanah adalah subsitus

asar manusia yang mengalami peningkatan scjalan dengan

aya minyak. Sciring dengan
; ntut semakin meningkatnya
adalah minyak tanah (kerosenc). Salah satu cara untuk
i dengan biokerosin,

Biokerosin adalah minyak tanah yang bersumber dari bah
rerbarukan. Kerosin atau yang schari-hari discbut den ;
mcmpun)‘:l.i rantai atom karbon C9-C16 dan memiliki rentang didih sckitar 302-554°F. kerosin sendiri
biasanya d!gunnknn scbagai minyak bahan bakar kompor dan inmpu didnlam.ru:mh mn‘vm mcru cnl: ""
produk ml.n_\'nk bumi yang stabil dan memerlukan penambahan aditif untuk n;cm[‘)cfli;i,ki mutI:;ln;:
Adapaun sifatnya antara lain mudah terbakar, uapnya dalam campuran udara akan mudah meledak pada

~ 111 70 v -, . H .
suhu dmm\? 3/ Cow arnanya kuning pucat dan mempunyai bau yang khas dan dapat menghasilkan muatan
clektrostatis jika mengalami pengadukan,

' an - bahan hayati yang sifatnya
gan minyak tanah adalah produk minyak bumi yang

. Biokerosin dapat diproduksi dari minyak nabati, Bahan yang berpotensi di Indonesia untuk
Llilﬂ(llk:'ln bahan baku pembuatan biokerosin~ salah satunya adalah minyak kelapa. Minyak kelapa
sebagaimana minyak nabati lainnya merupakan senyawa trigliserida yang terdiri berbagai asam lemak. Sekitar
90 %o asam lemak jenuh. Selain itu dalam minyak kelapa yang belum di murnikan juga terdapat kandungan
sejumlah kecil komponen bukan lemak seperti fosfatida, gum, sterol (0.06-0.08%), tokoferol (0.03%), dan
asam lemak bebas (<5%)dan sedikit protein dan karotine. Sterol berfungsi sebagai stabilizer dalam minyak
dan tokoscrol sebagai antioksidan. Minyak kelapa kaya akan asam lemak berantai sedang (C8-C14),
Khususnya asam laurat (48 %) dan meristat (17 %).

Minyak Kelapa akan melalui proses transesterifikasi terlebih dahulu dan menjadi cster. Dalam
pembuatan medl ester dapat dilakukan dengan cara transesterifikasi vang merupakan reaksi antara
trigliserida (lemak atau minyak) dengan metanol unruk menghasilkan meril ester dan gliserol. Biasanya dalam
reaksi ini digunakan karalis untuk meningkatkan laju reaksi dan jumlah yicld produk kacalis yang biasa
digunakan dalam reaksi transesterifikasi adalah katalis basa seperti kalium hidroksida (KOH) dan natrium
hidroksida (NaOH). Reaksi transcstcrifikasi dengan katalis basa akan menghasilkan konversi minyak nabati
menjadi metil ester yang optimum (94% - 99%) dengan jumlah katalis 0,5% — 1,5% bb minyak nabatiMctode
vang banyak dilakukan pada proses transesterifikasi saat int dengan menggunakan microwave. Pemanasan
dengan gelombang mikro mempunyai kelebihan yairu pemanasan Iebih merata karena bukan mcptmnsfcr
panas dari luar tetapi membangkitkan panas dari dalam bahan tersebut, pemanasan dengan microwave
memiliki panas yang hilang lebih kel dibandingkan dengan pemanasan konvensional.

Biokersoin yang berasal dari minyak kelapa dapat diperoleh dengan cara mendistilasi metil esternya.
Pada proses ini dilakukan dengan menggunakan distilasi vakum untuk mendapatkan fraksi yang lebih ringan

dengan tekanan lebih rendah 1 atrm.

n sebagai bahan bakar memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat mereduksi

Biokersoi
Penggunaan Bioker i N i

kadar emisi CO2 yang dihasilkan sangat rendah, sumber bahan baku c.lapm di_pct:hami,_ em Ox ya
dihasilkan sangat rendah schesar 10 dB. Sclain it kekurangan biokersoin memiliki densitas dan viskositas

vang lebih besar dibandingkan minyak tanah dan bersifat asam.

METODE PENELITIAN

Tempart dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Proses Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industr,

Universitas Muslim Indonesia.

Alat dan Bahan -
ngkat alat pada pembuatan metil ester

. 2 itian ini adalah sepera
dlgumk:mpadﬂ pcnelmnmnmdaq P e o seperangkit dlat proses

Alat yan .
e & kasi dengan microwave proses

dengan proses transesterifi
distilasi.
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Gambar 1. Rangkaian Alat Proses Transesterifikasi

Gambar 2. Rangkaian Alat Distilasi Vakum

Bahan yang digunakan adalah Metil Ester yang diperoleh dari minyak kelapa dan metanol dengan
menggunakan katalis NaOH.

Prosedur Penclidan

Metil ester dibentuk dari reaksi kimia antara minyak kelapa dan metanol dengan penambahan katalis
NaOH 0,25 %, proses transcsterifikasi dilakukan menggunakan microwave pada daya 450 watt dengan
waktu reaksi selama 5 menit. Proses reaksi terjadi dalam labu Ieher satu ynag dilengkapi dengan magnetic
stirrer, Setalah dilakukan pemanasan yang kemudian didekantasi selama 24 Jam sampai terbentuk dua fasa,
fasa atas (metil ester) dan fasa bawah (gliserol), dilakukan penyarinagn dan pencucian menggunakan
aquadest pada suhu 40°C scbanyak 4 kali untuk menghilangkan sisa katalis dan metanol. Produk metil ester
yang terbentuk kemudian dipanaskan menggunakan oven pada suhu 110°C untuk menguapkan air. Setclah
itu dilakukan distilasi untuk menghasilkan biokerosin.

Metode yang digunakan dalam pembuatan Biokerosin ini adalah dengan mendistilasi metil ester
sccara vakum. Adapun langkah —langkah pengerjaan yang pertama dengan memasukkan laruran metil ester
kedalam labu Icher dua, lalu mempersiapkan peralatan distilasi dan menyalakan heater yang sudah dipasang
bersama temperatur control, dan menyalakan pompa vakum. Setelah rangkaian peralatan distilasi telah siap,
langkah sclanjutnya adalah melakukan proses distilasi vakum.

Proses distilasi vakum dilakukan menggunakan tckanan 100 mmHg dengan control suhu dimana subu
dijaga konstan 200°C, setiap rentang waktu 30 diukur volume distilat. Serelah didapatkan distilat. Langkah
sclanjutnya adalah melakukan analisa sifat fisik terhadap sampel distilar. Seperti densitas, viskositas, dan uji
nyala.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan peningkatan waktu operasi yang semakin lama menujukkan semakin besar
volume distilat yang dihasilkan. Akan tetapi semakin lama wakeu proses distilasi akan menghasilkan distilat

yang merupakan campuran biokersoin dan biodiesel. Biokerosin yang merupakan hasil atas dari distilasi
vakum metil ester dapat dianalisa sifat fisik seperti densitas dan viskositas,
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Dari hasil analisa yang dilakukan y ji i
h an untuk uji densitas il vy inefele
100 mmHg memiliki densitas sebesar 0.8296 gr/lmc].c ;‘;;E“;J’;:L}L;"Elftp’-f;’kh il
densitas yang menyerupai kerosin yaitu 0,77-0.84 gr/ml. =S

tdengan tekanan
ang dihasilkan memiliki

Adapun untuk hasil analisa viskositas hasil yang diperolch dari distilat den

memiliki viskositas sebesar 1,8423 Cst yang menunjukakan kemir: .
ek e s i Jukakan kemiripan s
yang memiliki viskositas sebesar 1-2,4 Cst. minpan sifac dengan

zan tckanan 100 mmHg
kerosin dari minyak bumi

KESIMPULAN

tekanan 100 mmHg dengan waktu optimum selama 240 menit.
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